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MOTTO 

 

Man Jadda Wajada (من جد   وجد) 

Artinya: Barang siapa bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasil. 

“Keberhasilan adalah hasil dari kerja keras dan kesungguhan. Siapa pun yang 
berusaha dengan tekun dan tidak mudah menyerah, akan menemukan jalan 

menuju kesuksesan.” 

 

Man Sabara Zhafira (فر بر ظ ص  (من 

Artinya: Barang siapa bersabar, maka ia akan menang. 

“Kesabaran adalah kunci kemenangan. Dalam menghadapi rintangan dan 
tantangan, orang yang mampu bersabar akan mencapai hasil yang diinginkan pada 

akhirnya.” 

 

Man Yashru 'Ala Darbi Washala (  ص ه و  لى درب ر   ع  (من     

Artinya: Barang siapa terus berjalan di jalannya, maka ia akan sampai. 

“Konsistensi dan ketekunan dalam menapaki jalan hidup atau tujuan akan 
membawa seseorang pada keberhasilan. Tidak berhenti dan tetap fokus adalah 

kunci utama untuk mencapai tujuan.”  
(Ahmad Fuadi) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri” 

(Q.S Ar-Ra`d : 11) 
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RINGKASAN 

 

Laily Nur Azizah  Pengembangan Media Pembelajaran Koperwuz Bermuatan 

Nature Of Science (Nos) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi 

Perubahan Wujud Zat Kelas IV SDN Tarokan 4, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI 

Kediri, 2025. 

 

Kata kunci: koperwuz, nature of science, hasil belajar, perubahan wujud zat. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terdapat di SDN 

Tarokan 4, dimana guru guru masih berlebihan menggunakan metode ceramah 

dan diskusi kelompok dalam pembelajaran sehingga keaktifan siswa rendah. 

Bahan ajar yang digunakan konvensional hanya berpatokan pada buku yang isinya 

hanya materi dan soal, tanpa adanya praktik dalam pembelajaran sains. Media 

yang digunakan dalam pembelajaran yang ada belum bisa meningkatkan hasil 

belajar siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan belum mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. Hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud 

zat juga rendah, hal ini ditunjukkan dari dokumen hasil belajar Ulangan Harian 

dengan nilai rata-rata siswa 58,25. Dengan masalah tersebut, peneliti 

mengembangkan media Koperwuz bermuatan NoS.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan media pembelajaran Koperwuz bermuatan Nature of Science (NoS) 

guna meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud zat di kelas 

IV SDN Tarokan 4 Kediri. Metode penelitian yang digunakan adalah Research 

and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan memberikan soal tes. Instrumen penelitian ini 

menggunakan angket validasi ahli materi dan ahli media, angket guru dan siswa, 

serta tes. Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis 

data kevalidan yang diperoleh dari hasil validasi ahli media dan materi, 

kepraktisan diperoleh dari hasil angket guru dan siswa dan keefektifan diperoleh 

dari hasil pretest dan posttest melalui uji N-Gain. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, memperoleh hasil bahwa media 

pembelajaran Koperwuz bermuatan Nature of Science (NoS) memperoleh hasil 

validasi oleh ahli media dan materi yang menunjukkan skor rata-rata sebesar 88%, 

dan 100%. Berdasarkan hasil dari validator didapatkan kriteria sangat valid. 

Kepraktisan media diperoleh dari respon guru dengan skor 87%, dan respon siswa 

pada uji skala luas menunjukkan hasil rata-rata skor 75%. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil kepraktisan media Koperwuz didapatkan kategori praktis. 

Media pembelajaran Koperwuz bermuatan NoS berdasarkan data analisis, nilai 

hasil belajar siswa meningkat dihitung menggunakan N-Gain. Di analisis melalui 

uji luas dengan rata-rata hasil pretest 60,8 dan posttest 90,1. Berdasakan hasil uji 

N-Gain mendapat skor 0,7639 dalam kategori tinggi. N-Gain persen memperoleh 

skor 76,39% dengan kriteria efektif. Dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran Koperwuz bermuatan NoS layak untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemajuan suatu bangsa adalah 

pendidikan. Salah satu kunci dalam memajukan dan mencerdaskan manusia 

yaitu pendidikan. Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang bermutu 

diperlukannya pendidikan yang bermutu (Helena, 2017). Fungsi dari 

pendidikan sendiri adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa, membentuk 

moral dan karakter, perilaku, sikap serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka memajukan kehidupan bangsa sehingga menjadi demokratis 

serta bertanggung jawab (Asyafiq, 2016). Dengan demikian, untuk 

memajukan dan mencerdaskan manusia, pendidikan yang bermutu sangat 

diperlukan. Mutu pendidikan secara keseluruhan dipengaruhi langsung oleh 

kualitas pembelajaran serta proses yang mendukung pengembangan karakter 

dan kemampuan siswa secara menyeluruh. 

Pembelajaran adalah proses hubungan siswa dengan guru dan sumber 

belajar di lingkungan belajar (Nadliyah et al., 2019).  Pembelajaran juga 

didefinisikan sebagai penunjang pendidik agar proses perolehan dan 

penguasaan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan serta pembentukan sikap 

dan keyakinan pada peserta didik dapat berlangsung. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah suatu proses yang membantu siswa belajar agar mencapai 

tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran merujuk pada apa yang ingin 

dicapai melalui suatu proses pendidikan. Untuk mendukung proses 

pembelajaran di kelas, guru memerlukan media pembelajaran. 

Menurut Sahib et al. (2023:6), media pembelajaran merupakan salah 

satu sarana penyampaian informasi dari guru kepada siswa. Media 

pembelajaran merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun 

dengar. Karena dapat membantu proses komunikasi dalam pembelajaran, oleh 

karena itu media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting. 

Pembelajaran tanpa menggunakan media, maka proses pembelajaran juga 

akan berlangsung secara tidak optimal. Senada dengan pernyataan “The 
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media, if used in the educational setting will complement the teaching 

learning process.” bahwa suatu media, jika digunakan dalam pembelajaran 

maka akan lebih melengkapi suatu proses belajar mengajar (Rao, 2014:142). 

Dengan kata lain, penggunaan media dapat membuat materi dalam suatu 

pembelajaran dikemas dengan lebih menarik, dengan sesuatu yang menarik 

dapat membuat siswa lebih fokus dalam belajar. Penggunaan media 

pembelajaran yang tidak tepat atau tidak sesuai dengan materi maupun 

karakteristik siswa akan berpengaruh pada minat dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi, di kelas 4 SDN Tarokan 4 pada 6-8 

November 2024, peneliti mendapat data bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan guru kurang variatif, menggunakan metode ceramah dan diskusi 

kelompok. Keaktifan siswa masih rendah dimana guru lebih aktif daripada 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 4 di SDN Tarokan 4 

pada 12 November 2024, teridentifikasi sebagai berikut. Bahan ajar yang 

digunakan konvensional hanya berpatokan pada buku yang isinya hanya 

materi dan soal, tanpa adanya praktik dalam pembelajaran sains. Media yang 

digunakan dalam pembelajaran yang ada belum bisa meningkatkan hasil 

belajar siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan belum mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari.  

Hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud zat juga kurang 

memuaskan, hal ini ditunjukkan dari dokumen hasil belajar berupa nilai 

ulangan harian dengan nilai rata-rata siswa kelas 4 pada materi perubahan 

wujud zat adalah 58,25. Artinya, sebagian besar siswa belum mencapai hasil 

belajar sesuai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 70. 

Dari 40 siswa hanya 23% atau 9 siswa yang berhasil mencapai KKTP. 

Sedangkan 77% atau 31 siswa belum mencapai KKTP.  

Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa ada permasalahan di SDN 

Tarokan 4 yaitu masih digunakannya metode pembelajaran yang 

konvensional, penggunaan media pembelajaran yang ada belum bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa, dan pembelajaran belum mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan 

pengembangan media pembelajaran sebagai salah satu upaya mengatasi 
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masalah tersebut. Peneliti mengembangkan media berupa komik dengan 

pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

Kelebihan menggunakan media pembelajaran komik menurut Azizi & 

Prasetyo (2017) yaitu  dapat memudahkan siswa memahami materi,  memiliki 

potensi untuk lebih disukai siswa, hal ini dikarenakan gambar dalam komik 

dapat menghidupkan deretan teks tertulis yang menyertainya. Dengan 

demikian, selain siswa dapat mempelajari materi secara mandiri baik di 

sekolah maupun di luar sekolah, komik juga berpotensi untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Hal ini juga dapat memicu semangat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Menurut Kurniawarsih & Rusmana (2020) 

kekurangan media pembelajaran komik yaitu masih diperlukan pendukung 

lain seperti bahan ajar, komik juga terbatas pada satu topik pembahasan, tidak 

dapat menjangkau kelompok besar, hanya menekankan persepsi indera mata 

(penglihatan), tidak dapat menampilkan unsur audio dan gerak.  

Dengan demikian, untuk mengatasi kekurangan media komik, karena 

media komik ini sifatnya hanya dapat dilihat oleh indera mata (penglihatan) 

dan tidak dapat menjangkau kelompok besar, maka peran pendidik yang 

sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar guna meminimalisasi 

dampak dari kekurangan media komik. Pendidik haruslah memiliki kreativitas 

dalam mengelola kondisi kelas, misalnya menjelaskan materi dalam komik 

dengan sejelas-jelasnya dan selalu ada umpan balik antara pendidik dan 

peserta didik, sehingga antara pendidik dan peserta didik tidak ada miss 

communication. Cara lain yang dapat dilakukan yaitu dengan membuat kelas 

menjadi aktif, dimana peserta didik diberi kesempatan untuk 

mendemonstrasikan di depan kelas, melakukan diskusi, dan lain sebagainya. 

Selain menggunakan media komik, juga harus dikaitkan dengan muatan NoS.  

Urgensi mempelajari NoS untuk memberikan dasar yang kuat bagi 

siswa untuk memahami dan mengapresiasi sains sebagai proses yang terus 

berkembang dan relevan dengan kehidupan mereka. NoS bukan hanya tentang 

memahami fakta-fakta ilmiah, tetapi juga tentang memahami bagaimana ilmu 

pengetahuan diperoleh, diuji, dan diterapkan. Oleh karena itu, integrasi NoS 

dalam kurikulum sangat penting untuk membekali generasi mendatang dengan 
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kemampuan berpikir kritis, etika ilmiah, dan kesiapan menghadapi tantangan 

global. Dengan kata lain, NoS perlu digunakan oleh sekolah untuk 

membangun fondasi yang kuat dalam pendidikan sains yang tidak hanya 

berfokus pada pengetahuan faktual, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis.  

Menurut Latifah & Noor Rahmad (2020) model NoS memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model NoS  adalah menjadikan siswa  

lebih aktif dan percaya diri, pembelajaran yang menyenangkan dan 

kontekstual sehingga siswa juga dapat mengembangkan keterampilan proses 

sains. Selain itu, model pembelajaran NoS membantu siswa bereksperimen 

melalui kegiatan praktikum serta mendapatkan pengalaman nyata. NoS 

membantu siswa memahami cara kerja sains dan memperluas pengetahuan 

mereka secara detail (Dagher & Erduran, 2016). 

Kekurangan model NoS yaitu model ini lebih sesuai untuk bidang-

bidang sains dan teknologi, menuntut ketelitian dan keuletan, dan setiap 

percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena mungkin ada 

beberapa faktor yang berada di luar jangkauan atau kemampuan. Hal itu 

sejalan dengan pemikiran Widodo & Widowati (2018:205) siswa dituntut 

untuk mengembangkan pemikiran ilmiahnya dan mengkritisi status fenomena 

ilmiah yang ada agar pemahamannya terhadap sains  lebih bermakna. Untuk 

mengatasi kekurangan model NoS diperlukan media dan materi pembelajaran 

yang sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran sains yang dalam hal ini 

media komik dengan materi perubahan wujud zat. Materi perubahan wujud zat 

merupakan  materi yang berkaitan erat dengan keterampilan proses sains 

dimana melibatkan pengamatan, eksperimen, dan interpretasi data. Selain 

materi, juga diperlukan media untuk menunjang model pembelajaran NoS 

dengan menggunakan media pembelajaran Koperwuz. 

Pengembangan media pembelajaran komik perubahan wujud zat  

(Koperwuz) bermuatan NoS bertujuan untuk memandu peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran dan diharapkan dapat mengurangi permasalahan di atas, 

mempermudah siswa untuk memahami pembelajaran sains, mengurangi 

kejenuhan siswa dengan media pembelajaran yang ada di SDN Tarokan 4, 
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mendukung siswa untuk kegiatan observasi dan eksperimen, dapat mendorong 

peningkatan ilmu pengetahuan khususnya di tingkat sekolah dasar, dan 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Suatu media yang baik 

harus memenuhi berbagai persyaratan baik dari segi penampilan, isi, 

kemudahan dalam penggunaannya serta mampu membuat siswa menjadi lebih 

mudah dalam memahami konsep materi dan mendukung kegiatan observasi 

dan eksperimen.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Supriyanto (2015) dengan 

judul “Pengembangan Media Komik untuk Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial tentang Sejarah Persiapan Kemerdekaan Indonesia pada Kelas V SD 

Muhammadiyah Muthan Wates Kulon Progo” diperoleh hasil pada tahap uji 

lapangan, uji lapangan lebih luas, dan uji operasional masing-masing secara 

berturut-turut 4,19 (termasuk kriteria baik); 4,26 (termasuk kriteria sangat 

baik); dan 4,14 (termasuk kriteria baik). Secara kualitatif, media komik 

“Adegan Sejarah persiapan Kemerdekaan Indonesia” mampu menarik 

perhatian peserta didik untuk belajar, memudahkan belajar peserta didik, serta 

merangsang peserta didik mengingat materi secara lebih mudah. Penelitian 

kedua yang berjudul “Pengembangan Modul Praktikum Digital Berbasis 

Nature of Science (NoS) Untuk Meningkatkan Higher Order Thinking Skill 

(HOTS)” yang dilakukan oleh (Mahendra Dinatha & Kua, 2019) dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan modul praktikum digital sudah mencapai 

tahap analisis kebutuhan dan penyusunan, kualitas hasil uji coba produk 

pengembangan modul praktikum digital berbasis Nature of Science (NoS) 

pada mata kuliah praktikum kimia dasar mendapatkan kategori sangat baik, 

modul praktikum digital berbasis Nature of Science (NoS) dapat 

meningkatkan Higher Order Thinking Skill (HOTS) mahasiswa pada mata 

kuliah praktikum kimia dasar.  

Dari kedua kajian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

media komik dalam pembelajaran sangat efektif dalam menarik perhatian 

peserta didik dan memudahkan mereka dalam memahami materi, seperti yang 

ditemukan dalam penelitian Supriyanto (2015). Di sisi lain, pengembangan 

modul praktikum digital berbasis NoS juga menunjukkan potensi besar dalam 
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meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa, seperti 

yang diungkapkan oleh (Mahendra Dinatha & Kua, 2019). Oleh karena itu, 

media komik berbasis NoS perlu untuk diterapkan dalam pembelajaran, 

karena melalui media ini siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi 

juga memahami prosesnya.. Berangkat dari paparan tersebut, peneliti memilih 

judul Pengembangan Media Pembelajaran Koperwuz Bermuatan Nature 

of Science (NoS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi 

Perubahan Wujud Zat Kelas IV SDN Tarokan 4.  

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang dipaparkan di atas, batasan masalah yang 

telah dibuat oleh peneliti sebagai berikut. 

1. Jenis media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti adalah komik 

perubahan wujud zat (koperwuz), 

2. Pengembangan media pembelajaran koperwuz menggunakan model 

ADDIE yang meliputi tahap: Analisis (Analyze), Desain (Design), 

Pengembangan (Develop), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi 

(Evaluation).  

3. Penelitian berfokus untuk mengembangkan media pembelajaran 

Koperwuz bermuatan Nature of Science (NoS). 

4. Materi yang dimuat dalam media komik adalah materi perubahan wujud 

zat. 

5. Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV yang telah menempuh 

pembelajaran materi perubahan wujud zat di SDN Tarokan 4 tahun 

pelajaran 2024/2025. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang disampaikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kevalidan media pembelajaran Koperwuz bermuatan NoS 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi perubahan wujud zat kelas 

IV SDN Tarokan 4? 
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2. Bagaimanakah kepraktisan media pembelajaran Koperwuz bermuatan NoS 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi perubahan wujud zat kelas 

IV SDN Tarokan 4? 

3. Bagaimanakah keefektifan media pembelajaran Koperwuz bermuatan NoS 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi perubahan wujud zat kelas 

IV SDN Tarokan 4? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah yang di temukan di atas, maka penulis memiliki 

tujuan peneliti yang digunakan dalam menyusun penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran Koperwuz bermuatan 

NoS untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi perubahan wujud zat 

kelas IV SDN Tarokan 4. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran Koperwuz bermuatan 

NoS untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi perubahan wujud zat 

kelas IV SDN Tarokan 4. 

3. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran Koperwuz bermuatan 

NoS untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi perubahan wujud zat 

kelas IV SDN Tarokan 4. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini membantu mereka memahami materi perubahan wujud zat 

dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami melalui media 

komik. 

2. Bagi Guru 

Sebagai sumber dan media pembelajaran bagi guru dalam pelajaran IPA, 

dapat membantu guru dalam proses pembelajaran dengan memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang materi perubahan wujud zat, dan 

pemahaman mengenai NoS. 
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3. Bagi Sekolah 

Berkontribusi dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu 

pembelajaran dan hasil belajar siswa di sekolah dengan tersedianya media 

pembelajaran tambahan. 

4. Bagi Peneliti lain 

Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dan inspirasi bagi peneliti lain 

yang ingin mengembangkan media pembelajaran serupa pada materi yang 

berbeda dalam mata pelajaran IPA. 
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